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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi program anti bullying di SMP 

Negeri 1 Kota Salatiga. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumen. Adapun teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan 

kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi tehnik, waktu, dan sumber. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) perencanaan implementasi program anti bullying dengan 

melakukan sosialisasi dari dinas terkait dan sosialisasi kepada warga sekolah dan orangtua/ wali/ 

komite; identifikasi kebutuhan dengan melakukan pemetaan awal kondisi sekolah; penyusunan 

kebijakan; konsultasi anak; pembentukan TIM SRA, sudah terpenuhi dengan sangat baik, karena 

semua indikator sudah dilaksanakan.  (2) Pelaksanaan  implementasi program anti bullying 

dengan melaksanakan enam komponen yaitu kebijakan program anti bullying; pelaksanaan 

proses pembelajaran program anti bullying; pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak 

anak; sarana dan prasarana; partisipasi anak; dan partisipasi orangtua/ wali/ komite dan juga oleh 

lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku kepentingan lainnya, dan alumni sudah terpenuhi 

dengan baik meskipun  ada tiga poin yang kurang terpenuhi karena masih belum terlaksana. (3) 

Evaluasi implementasi program anti bullying belum terpenuhi dikarenakan yang sudah 

dilaksanakan baru evaluasi setiap ada rapat pembinaan dan evaluasi akhir tahun pembelajaran. 

Jadi belum mengikuti panduan evaluasi yang ada. Peneliti menyarankan agar DP3APPKB 

mengadakan pelatihan hak anak bagi para pendidik dan melakukan pemantauan dan pengawasan 

bagi sekolah yang sudah dicanangkan sebagai sekolah ramah anak. Bagi dinas pendidikan 

hendaknya juga sebagai tim eksternal selalu memantau dan mengawasi program agar terlaksana 

sesuai dengan alurnya. Bagi sekolah untuk mengikuti pelatihan hak anak yang diselenggarakan 

oleh DP3APPKB atau mencari sendiri narasumbernya. Juga literasi juknis program ditingkatkan 

lagi agar dapat menyesuaikan panduan yang ada. 

Kata Kunci: Implementasi, Anti Bullying, Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi. 

 

Abstract 

The purpose of this research is to examine the implementation of the anti-bullying program at 

SMP Negeri 1 Kota Salatiga. This study employs a descriptive qualitative approach. Data 

collection techniques include observation, interviews, and document analysis. Data analysis 

techniques involve data condensation, data presentation, and drawing conclusions. The validity of 

the data is tested through triangulation of technique, time, and sources. The findings of the study 

reveal that: (1) The planning of the anti-bullying program implementation, which includes 

socialization by the relevant authorities and outreach to the school community and 

parents/guardians/committee; needs assessment through initial mapping of school conditions; 

policy formulatio;, child consultation; and the formation of the Child-Friendly School (SRA) 

Team, has been fulfilled very well, as all indicators have been implemented. (2) The 

implementation of the anti-bullying program, which involves six components: anti-bullying 

policy, anti-bullying program learning process, training of educators and educational staff on 

children's rights, facilities and infrastructure, children's participation, and participation of 

parents/guardians/committee, as well as by community organizations, businesses, other 
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stakeholders, and alumni, has been fulfilled well, although three points are not fully met as they 

have not been implemented yet.( 3) The evaluation of the anti-bullying program implementation 

has not been fulfilled because only evaluations during coaching meetings and end-of-year 

learning evaluations have been conducted. Therefore, the existing evaluation guidelines have not 

been followed. The researcher suggests that DP3APPKB (the local child protection agency) 

conduct child rights training for educators and monitor and supervise schools that have been 

designated as child-friendly schools. The education department, as an external team, should also 

constantly monitor and supervise the program to ensure it follows the correct procedures. Schools 

should participate in child rights training organized by DP3APPKB or find their own resources. 

Additionally, the technical guidance of the program should be further enhanced to align with 

existing guidelines. 

Keywords: Implementation, Anti-Bullying, Planning, Execution, Evaluation. 

 

PENDAHULUAN  

Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang isinya berkaitan dengan kegiatan 

belajar mengajar. Selain itu terdapat juga proses mendidik dari pendidik kepada peserta didik. 

Saat ini dalam perkembangannya, sebagian besar peserta didik menghabiskan waktu efektifnya 

untuk belajar di sekolah selama kurang lebih delapan jam dalam sehari. Bisa dikatakan sekolah 

merupakan rumah kedua bagi peserta didik. Oleh sebab itu paling tidak sekolah dapat 

memberikan rasa aman, tenteram, nyaman, sehat, menyenangkan, dan membahagiakan. Kondisi 

itu sepandangan dengan amanat Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

dalam pasal 54 yang kemudian diperbaharui Undang-undang (UU) Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

menyatakan “anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan 

yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah yang 

bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya”.  

Konvensi Hak Anak (KHA), yang diratifikasi oleh PBB (Persatuan Bangsa-Bangsa) pada 

tahun 1989, pada dasarnya menyatakan bahwa anak-anak berhak atas pendidikan, kesehatan, 

dan kesejahteraan (ekonomi) yang memadai.  Pemerintah Indonesia bertekad untuk tegas 

melaksanakan hak-hak anak dan perlindungan anak, dan kemudian meratifikasi KHA melalui 

Keputusan Presiden No. 36 Tahun 1990.  12 Tahun kemudian, Indonesia   mengadaptasi    

konvensi tersebut dengan UU Perlindungan Anak No. 23/2002, tentang Perlindungan Anak 

yang kemudian diubah pada tahun 2014 dengan UU No. 35/2014 Pada tahun 2009, Kemen 

PPPA (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak) menerbitkan Kebijakan 

Kota Layak Anak dengan Peraturan Menteri No. 2 Tahun 2009, dan pada tahun 2016, Kemen 

PPPA menerbitkan kebijakan Kota Layak Anak (KLA). Tujuan akhir dari Kebijakan Perkotaan 

Ramah Anak (KPRA) adalah agar Indonesia mencapai status Indonesia ramah anak pada tahun 

2030. Tujuan ini juga sejalan dengan program PBB, Sustainable Development Goals (SDG) 

tahun 2030 (Arieka, 2022). 

Kota Salatiga meraih predikat kota layak anak untuk ketiga kalinya. Hal ini terlihat sejak 

akuisisi KLA Salatiga yang dimulai pada tahun 2017 yaitu mendapatkan predikat Pratama 

(diperoleh pada tahun 2018), predikat tengah pada tahun 2018 (diperoleh pada tahun 2019), dan 

predikat tengah pada tahun 2020 (diperoleh pada tahun 2021). Demi mewujudkan kota layak 

anak kategori Kota Pusat, Kota Salatiga berkomitmen mencapai kota layak anak kategori 

Nindya pada tahun 2023 (Arieka, 2022). Pada tahun 2023, Kemen PPPA memberikan 

Penghargaan Kabupaten/Kota Layak Anak (KLA) kepada 19 kabupaten/kota yang dinilai ramah 

anak. Ada 19 kabupaten/kota yang meraih penghargaan kategori Utama, 76 kategori Nindya, 

139 kategori Menengah, dan 135 kategori Pratama. Dan Provinsi Jawa Tengah termasuk dalam 

kategori provinsi ramah anak. Kemen PPPA melaksanakan kebijakan pembangunan KLA untuk 

menjamin pemenuhan hak anak dan perlindungan khusus anak secara terencana, menyeluruh 

dan berkelanjutan. (Salsabila, 2023). 

Pemerintah Kota Salatiga dalam upaya memenuhi hak anak dan melindungi anak telah 

melaksanakan kebijakan Kota Layak Anak sejak dikeluarkannya Peraturan Walikota Kota 

Salatiga Nomor 47 Tahun 2018 yang mengatur tentang Penyelenggaraan Kota Layak Anak, 

yang mempunyai tujuan:  meningkatkan komitmen Pemerintah Daerah, masyarakat dan swasta 
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dalam upaya mewujudkan pembangunan yang peduli terhadap anak, untuk memenuhi serta 

melayani kebutuhan dan kepentingan terbaik bagi anak, mengintregasikan seluruh potensi 

sumber daya manusia, keuangan, sarana, prasarana, yang ada pada Pemerintah Daerah, 

masyarakat dan swasta dalam mewujudkan hak anak, dan meningkatkan kemampuan dan 

partisipasi anak proses perencanaan pembangunan. Dari peraturan walikota tersebut 

mengindikasikan bahwa kota Salatiga sangat mempedulikan segala hal yang berkaitan dengan 

anak baik dari kebutuhannya, kepentingannya, hak dan kewajibannya, serta kemampuan dan 

partisipasi anak dalam pembangunan.   

Roza dan Arliman (2018: 198) menyebutkan bahwa memperhatikan pertama, bentuk 

partisipasi pemerintah daerah dalam perwujudan hak-hak anak sehingga layak dinyatakan 

sebagai KLA adalah: hak-hak sipil dan kebebasan; Taman Kanak-Kanak keluarga dan alternatif; 

disabilitas, kesehatan dan kesejahteraan dasar; pendidikan, pemanfaatan waktu luang dan 

kegiatan budaya; dan perlindungan khusus. Kedua, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan suatu daerah di KLA: peraturan perundang-undangan dan 

kebijakan pelaksanaan hak-hak anak; anggaran pelaksanaan hak-hak anak; jumlah peraturan 

perundang-undangan, kebijakan, program dan kegiatan yang dikembalikan oleh forum anak dan 

kelompok anak lainnya;  ketersediaan staf KLA yang terlatih  yang dapat mengintegrasikan hak-

hak anak ke dalam kebijakan, program dan kegiatan; ketersediaan informasi mengenai anak 

berdasarkan gender, usia dan wilayah; peran serta lembaga masyarakat dalam pelaksanaan hak 

anak;  partisipasi dunia usaha dalam pelaksanaan hak-hak anak. program dan kegiatan yang 

mendapat masukan dari forum anak dan kelompok anak lainnya. 

Anak-anak atau siswa merupakan pihak yang sangat rentan dengan apa yang terjadi di 

sekolah. Oleh karena itu pemerintah terus berupaya mewujudkan sekolah yang aman, nyaman, 

bersih, sehat, ramah dan nyaman. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa program 

kementerian/lembaga berbasis sekolah, serta program-program inovatif milik sekolah yang 

membantu mewujudkan hal tersebut, termasuk program: Sekolah Adiwiyata (Kementerian 

Lingkungan Hidup bekerjasama dengan Kementerian Pendidikan), Sekolah/Madrasah Aman 

Bencana (BNPB), Sekolah Hebat (Kemendikbud), Sekolah Inklusif (Kemendikbud), Sekolah 

Dasar Bersih Sehat (Kemendikbud), Lingkungan Inklusif Rapat Pembelajaran (LIRP)-

UNESCO,  Children Friendly School (CSF) – UNICEF,  Sekolah Sehat (Kemenkes), Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS) – Kemenkes, Pangan Jajan Anak Sekolah (BPOM),  Warung 

Kejujuran (KPK), Sekolah Bebas Napza (BNN), Pesantren Ramah Anak (Kemenag), 

Pendidikan Anak Merdeka,  Komunitas Sekolah Rumah/Komunitas Belajar Mandiri, Sekolah 

Kehidupan Qoriyyah Thoyyibah, Indonesia Herritage Foundation (Kemen PPPA, 2015: 10). 

Pemerintah Kota Salatiga telah mencanangkan dukungan terhadap sekolah ramah anak 

melalui Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana (DP3APPKB). Pengumuman tersebut dilakukan di Aula Pakuwon Gedung 

Sekretariat Daerah Kota Salatiga, dihadiri seluruh setingkat SMA/Sederajat dan 

SMA/SMA/Sederajat se-Kota Salatiga. Tujuan dari pernyataan tersebut adalah agar sekolah 

lebih nyaman untuk belajar. Yakni dengan penyelenggaraan sekolah yang aman dan nyaman 

bagi siswa. Juga bebas dari kekerasan antar mahasiswa maupun dosen. Sehingga terwujud sikap 

pendidik dan dosen dari sudut pandang anak, meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran dan pengambilan keputusan di sekolah. Sekolah ramah anak merupakan salah satu 

indikator terciptanya kota layak anak (Arieka, 2022). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak No.08 

tahun 2014 tentang kebijakan sekolah ramah anak (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2014 Nomor 1761), sekolah ramah anak adalah satuan pembelajaran formal, nonformal dan 

informal yang aman, bersih dan sehat, ramah lingkungan dan beradab, mampu menjamin, 

melaksanakan, menghormati hak-hak anak dan melindungi anak dari kekerasan, diskriminasi 

dan pelecehan lainnya serta mendukung partisipasi anak terutama perencanaan, kebijakan , 

pembelajaran, pemantauan dan mekanisme pengaduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan  

anak dalam pendidikan. SRA merupakan upaya mewujudkan terlaksananya hak dan 

perlindungan anak selama delapan jam anak bersekolah, melalui upaya sekolah mewujudkan 

sekolah yang bersih, aman, ramah, indah, inklusif, sehat, indah dan nyaman. Menurut Permen 

PPPA Nomor 8 Tahun 2014, komponen sekolah ramah anak antara lain: kebijakan SRA; 
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pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak; pelaksanaan proses belajar yang ramah 

anak adanya penerapan disiplin tanpa kekerasan, sarana dan prasarana yang ramah anak tidak 

membahayakan anak, dan mencegah anak agar tidak celaka; partisipasi anak, partisipasi 

orangtua, lembaga masyarakat, dunia usaha, stakeholder lainnya, dan alumni. 

Rangkuti dan Irfan (2019: 40) menyatakan bahwa tujuan sekolah ramah anak adalah 

untuk mencegah kekerasan terhadap anak dan anak sekolah lainnya, mencegah anak jatuh sakit 

karena keracunan makanan dan lingkungan yang tidak sehat, mencegah kecelakaan  sekolah 

yang disebabkan oleh infrastruktur atau bencana alam, mencegah anak merokok dan 

menggunakan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif, terciptanya hubungan antar warga 

sekolah yang lebih baik, akrab dan berkualitas, memudahkan pemantauan kondisi anak selama 

anak bersekolah, mendorong tercapainya tujuan pendidikan, menciptakan lingkungan yang hijau 

dan tertib, ciri khusus anak menjadi lebih betah di sekolah, anak terbiasa dengan kebiasaan 

positif. 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) (2023) mencatat terdapat sebanyak 2.355 

pelanggaran terhadap perlindungan anak yang masuk KPAI hingga Agustus 2023. Dari jumlah 

tersebut rinciannya yaitu anak sebagai korban bullying/perundungan 87 kasus, anak korban 

pemenuhan fasilitas pendidikan 27 kasus, anak korban kebijakan pendidikan 24 kasus, anak 

korban kekerasan fisik dan/atau psikis 236 kasus, anak korban kekerasan seksual 487 kasus, 

serta masih banyak kasus lainnya yang tidak teradukan ke KPAI. Hal tersebut sangat membuat 

miris bagi kita, karena korban adalah anak-anak. Bullying merupakan salah satu tindakan yang 

dilakukan seseorang atau kelompok terhadap orang lain secara terus menerus yang akibatnya 

akan merugikan bagi korbannya. Ada bullying verbal yang berupa cacian atau umpatan atau 

kata-kata yang menyakitkan. Ada juga bullying non verbal yang berupa tindakan kekerasan atau 

fisik. Biasanya untuk korban bullying sebagian besar mereka malu dan takut untuk melaporkan 

kepada pihak yang berwenang, sehingga terkadang kasus tersebut akan terkubur sendiri dengan 

kediaman para korban. Jadi bullying merupakan salah satu tindak kekerasan bila korbannya pun 

juga merasakan akibat perbuatan tersebut merugikannya. Kekerasan tersebut dapat 

menyebabkan karakter, akhlak, serta budi pekerti menjadi lemah.  

SMP Negeri 1 Kota Salatiga menunjukkan banyak keberagaman latar belakang etnis 

warga sekolahnya. Jadi warga sekolahnya tidak hanya dari suku Jawa saja tetapi ada juga yang 

berasal dari etnis Cina, Ambon, Bangka, Medan, bahkan ada yang dari Korea juga. Sedangkan 

yang berasal dari suku Jawa pun juga beragam daerah asalnya, ada yang dari Salatiga, 

Kabupaten Semarang, Ambarawa, Ungaran, Suruh, Karanggede, Tengaran, Bringin Bancak, 

Purwodadi, dan Blora. Tentunya dengan beragam asal daerah akan beragam pula budaya yang 

mereka punyai pada masing-masing warga sekolah tersebut. Jadi dalam praktiknya, di sekolah 

terjadi interaksi antar suku yang berbeda yang terkadang terjadi pergesekan antar teman, 

contohnya ada anak yang berasal dari Ambon dan etnis Cina yang penampilan fisiknya berbeda 

dengan yang berasal dari suku Jawa. Si anak asal Ambon dan etnis Cina tersebut terkadang 

tidak dipanggil dengan namanya tetapi sesuai dengan penampilan fisiknya yaitu si hitam dan si 

sipit. Tentunya hal tersebut sudah termasuk kategori bullying verbal, tetapi si anak tersebut 

tidak menganggapnya sebagai ejekan dan menganggapnya sebagai angin lalu saja. Selain dari 

penampilan fisik, tentunya gaya belajar; bahasa; komunikasi; nilai dan norma; kepercayaan dan 

nilai spiritual; juga dukungan keluarga pun akan berbeda-peda pula.  

SMP Negeri 1 Kota Salatiga merupakan salah satu dari beberapa SMP di Kota Salatiga 

yang sudah mendeklarasikan sekolah ramah anak sejak tahun 2019. Selain sekolah ramah anak, 

SMP Negeri 1 Kota Salatiga juga mempunyai program Sekolah Adiwiyata, Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK), Sekolah Sehat, dan PIKR (Pusat Informasi Konseling Remaja). Program-

program tersebut diharapkan pada penerapannya dapat mendukung dan terintegrasikan dengan 

sekolah ramah anak. SMP Negeri 1 Kota Salatiga juga memperoleh penghargaan sebagai 

Sekolah Adiwiyata tingkat provinsi. Prestasi dari peserta didiknya juga ditunjukkan dalam 

lomba akademik dan non akademik, misalnya juara III SMUQ CUP Kompetisi Bola Basket 

SMP Putri, juara I Lomba Kreasi Media Pembelajaran Daur Ulang tingkat Kota Salatiga, juara 1 

dan 5 Seleksi OSN Matematika tingkat Kota Salatiga, juara 2 Seleksi OSN IPS Tingkat Kota 

Salatiga, juara 3 lomba pawai taaruf tingkat Kota Salatiga, juara I lomba ucapan video HUT RI 

ke -78 tingkat Kota Salatiga. Selain itu mereka juga mempunyai program detektif kesehatan. 
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SMP Negeri 1 Kota Salatiga didukung oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 

berkompetensi. Di samping itu juga mempunyai sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 

pembelajaran, ruang hijau, fasilitas peralatan, kapasitas ruang yang memadai, yang memiliki 

kesiapan untuk menjadi sekolah ramah anak. 

Pelaksanaan program anti bullying sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Kota Salatiga 

yang sudah pernah dilakukan antara lain kegiatan jaksa masuk sekolah membahas bullying di 

dunia maya dan mengikuti kegiatan carnaval anti bullying se-kota Salatiga yang mendapatkan 

juara kedua. Selain itu program PIKR mengadakan kegiatan anti bullying dengan tema “Stop 

Bullying, Stand Up, Speak Out”, yang mendukung program anti bullying sekolah ramah anak. 

Berdasarkan keunikan pada SMP Negeri 1 Kota Salatiga tersebut yang mempunyai 

program sekolah ramah anak, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

implementasi program anti bullying sekolah ramah anak di sekolah tersebut. Sehingga 

terbentuklah judul “Implementasi Program Anti Bullying di SMP Negeri 1 Kota Salatiga”. 

 

METODE 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan dan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif. Artinya penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari informan dan perilaku yang 

dapat diamati.  

Penelitian ini dilakukan di satuan pendidikan SMPN 1 Kota Salatiga yang beralamatkan 

Jl. Kartini No.24, Salatiga, Kec. Sidorejo, Kota Salatiga, Jawa Tengah 50711. Letaknya sangat 

strategis, tidak jauh dari jalan raya, dan tidak jauh juga dari pusat kota Salatiga sehingga 

memudahkan penulis dalam melakukan penelitian.SMP Negeri 1 Kota Salatiga menjadi lokasi 

penelitian yang dipilih karena merupakan salah satu satuan Pendidikan Tingkat SLTP di Kota 

Salatiga yang sudah menerapkan program Sekolah ramah anak dimulai tahun 2019. Penelitian 

ini dilaksanakan selama sembilan bulan, yaitu dimulai bulan Oktober 2023 sampai Juni 2024. 

Rincian kegiatan penelitian adalah pengajuan judul dan proposal, seminar proposal, 

pengumpulan data, analisis data, penyusunan tesis, analisis data, penyusunan tesis, dan ujian 

tesis. 

Sumber data adalah segala sesuatu yang bisa menginformasikan penelitian terkait. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data sebagai berikut: Data 

primer melalui observasi (pengamatan) dan wawancara yang dapat mencakup semua informasi 

berkaitan dengan implementasi program anti bullying di SMP Negeri 1 Kota Salatiga. 

Kehadiran peneliti merupakan tolok ukur dari pemahaman yang dipunyai peneliti terhadap 

permasalahan yang diteliti. Oleh sebab itu, peneliti sendiri yang merupakan alat pengumpul data 

primer pada penelitian ini. Dan data sekunder berupa dokumen-dokumen, hasil rapat, keputusan 

kepala sekolah, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Menurut Sugiyono (2018: 224), data dapat dikumpulkan dari 15871amper yang berbeda, 

dari sumber berbeda dan dengan cara berbeda. Jika kita melihat dari lokasinya, data dapat 

dikumpulkan di lokasi alamiah, di laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah dengan 

responden berbeda, di seminar, diskusi, di jalan, dan lain-lain. Saat melihat sumber data, 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. Dalam rangka kepentingan 

pengumpulan data, teknik yang digunakan dapat berupa kegiatan: Observasi, wawancara dan 

studi dokumen. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif mulai dilakukan pada saat proses pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Berdasarkan 

pandangan Miles, Huberman, & Saldana (2014), analisis data kualitatif dibagi ke dalam tiga 

aktivitas, yaitu pengumpilan data; kondensasi data; penyajian data; dan menggambarkan dan 

menarik Kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan program anti bullying 

Perencanaan program anti bullying di SMP Negeri 1 Kota Salatiga sudah terlaksana 

dengan sangat baik, hal itu terbukti sudah dilaksanakannya sosialisasi dari DP3APPKB dan 

Dinas Pendidikan yang diikuti oleh SMP Negeri 1 Kota Salatiga dan kemudian dilanjutkan 
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dengan sosialisasi program anti bullying kepada warga sekolah dan orangtua/ komite. 

Selanjutnya dilakukan identifikasi kebutuhan untuk memetakan kegiatan apa saja yang 

dibutuhkan oleh sekolah untuk mendukung program tersebut. Lalu disusunlah kebijakan berupa 

pendeklarasian anti bullying yang diikuti seluruh warga sekolah. PIKR merupakan salah satu 

wujud dari adanya konsultasi anak yang bertugas salah satunya sebagai penjembatan antara 

peserta didik dengan guru BK atau guru lainnya. Kemudian dibentuklah SK Tim SRA yang 

anggotanya terdiri dari kepala sekolah, para wakil kepala sekolah, perwakilan guru, perwakilan 

peserta didik, dan perwakilan orangtua/ komite. 

Perencanaan program anti bullying yang sudah dilaksanakan di sekolah bila dikaitkan 

dengan panduan dari KPPPA sudah sesuai. Menurut KPPPA (2015: 21-27) tahapan perencanaan 

program anti bullying adalah sosialisasi tentang pemenuhan hak dan perlindungan anak yang  

dilakukan oleh dinas terkait yaitu DP3APPKB dan Dinas Pendidikan, juga ada Sosialisasi 

program ke dalam, intern kepada warga sekolah dan orangtua/ wali dan komite; terlaksananya 

identifikasi kebutuhan dengan melakukan pemetaan awal kondisi sekolah; penyusunan 

kebijakan SRA di masing-masing satuan Pendidikan;  konsultasi anak; pembentukan tim SRA 

yang beranggotakan perwakilan warga sekolah dengan perwakilan komite. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian tesis yang 

dilaksanakan oleh Yetty Handayani, Maryanto, dan Noor Miyono (2023), jenis penelitiannya 

berupa penelitian kualitatif, metode pengumpulan datanya dengan observasi, wawancara, dan 

studi dokumen. Teknik analisis datanya menggunakan teori Miles dan Huberman yaitu 

pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan 

penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan untuk  perencanaan sekolah ramah anak program 

anti bullying di SMA Negeri 1 Kendal melakukan analisis kebutuhan atau pemetaan 

kebutuhan  yang melibatkan seluruh warga sekolah, membentuk tim sekolah ramah anak, 

menerapkan 3P yaitu Provisi, Proteksi, dan Partisipasi yang menitikberatkan pada kepentingan 

anak, perlindungan anak, jauh dari tindakan bullying, pemenuhan hak-hak anak, pembelajaran 

ramah anak, mewadahi bakat dan minat anak, melayani kebutuhan anak, memberikan rasa aman 

dan nyaman pada anak, memberikan ruang partisipasi bagi anak. 

Dari penelitian tersebut beberapa tahapan perencanaan yang relevan dengan penelitian ini 

yaitu adanya analisis kebutuhan, membentuk tim sekolah ramah anak, dan memberikan ruang 

partisipasi bagi anak. Sedangkan tahapan perlindungan anak, jauh dari tindakan bullying, 

pemenuhan hak-hak anak, pembelajaran ramah anak, mewadahi bakat dan minat anak, melayani 

kebutuhan anak, memberikan rasa aman dan nyaman pada anak pada penelitian ini masuknya ke 

pelaksanaan program anti bullying. 

Pelaksanaan program anti bullying 
Pelaksanaan program anti bullying di SMP Negeri 1 Kota Salatiga sudah terlaksana 

dengan baik walaupun ada tiga poin yang belum dapat terpenuhi. Ketiga poin yang belum 

terpenuhi adalah dari komponen pendidik dan tenaga kependidikan dan komponen sarana 

prasarana.  Meskipun begitu hal tersebut tidak mengurangi nilai esensial dari dua komponen 

tersebut, karena masih banyak poin-poin yang sudah terpenuhi. Sedangkan empat komponen 

lainnya yaitu kebijakan SRA; pelaksanaan proses pembelajaran yang ramah anak; partisipasi 

anak; dan partisipasi orangtua/ wali/ komite, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku 

kepentingan lainnya, dan alumni sudah terpenuhi secara maksimal. 

Pelaksanaan program anti bullying yang sudah dilaksanakan di sekolah bila dikaitkan 

dengan panduan dari Kemen PPPA sudah sesuai. Menurut Kemen PPPA (2015: 30-40) tahapan 

pelaksanaan program anti bullying kategori 2 adalah terpenuhinya enam komponen yaitu 

kebijakan SRA; pelaksanaan proses pembelajaran yang ramah anak; pendidik dan tenaga 

kependidikan; sarana prasarana; partisipasi anak; dan partisipasi orangtua/ wali/ komite, 

lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku kepentingan lainnya, dan alumni. Keenam 

komponen tersebut terbagi lagi menjadi beberapa indikator di setiap komponennya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yetty Handayani, Maryanto, dan Noor 

Miyono (2023), pelaksanaan sekolah ramah anak program anti bullying di SMA Negeri 1 

Kendal adalah memastikan semua aktivitas guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik secara 

individu maupun kelompok dapat bersatu mewujudkan sekolah ramah anak anti bullying, yang 

terintegrasi ke dalam rencana anggaran dan kegiatan sekolah. Dari penelitian tersebut yang 
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relevan dengan penelitian ini adalah aktivitas guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik. 

Hanya nama komponennya saja yang berbeda tetapi mempunyai makna sama, yaitu pendidik 

dan tenaga kependidikan dan partisipasi anak. Sedangkan kebijakan SRA; pelaksanaan proses 

pembelajaran yang ramah anak; sarana prasarana; dan partisipasi orangtua/ wali/ komite, 

lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku kepentingan lainnya, dan alumni tidak dibahas 

pada pelaksanaan penelitian tersebut. 

Evaluasi program anti bullying 

Evaluasi program anti bullying di SMP Negeri 1 Kota Salatiga belum terpenuhi secara 

maksimal dikarenakan mereka yang melaksanakan evaluasi belum mengikuti aturan di panduan. 

Mereka melakukan evaluasi program anti bullying di setiap rapat pembinaan. Ada juga evaluasi 

program di akhir tahun pembelajaran. Jadi yang dilakukan baru sebatas melakukan evaluasi 

tanpa mengikuti panduan yang ada. 

Berdasarkan Kemen PPPA (2015: 28-29) tahapan evaluasi yaitu tim SRA (internal) 

menyebarkan instrumen kepada responden; menelaah dan menganalisa hasil instrument; 

membuat kesimpulan dan rekomendasi; tim eksternal memantau, melihat, dan berbicara 

langsung; dan pelaporan dilakukan oleh tim yang dilaporkan kepada Gugus Tugas KLA 

Kab/Kota. Berdasarkan evaluasi yang sudah dilaksanakan oleh sekolah, kiranya belum 

terpenuhi sesuai dengan panduan tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yetty Handayani, Maryanto, dan Noor 

Miyono (2023), evaluasi sekolah ramah anak program anti bullying evaluasi dilakukan melalui 

proses pemantauan, evaluasi dan pelaporan. Pemantauan dilakukan setiap bulan hasil 

pemantauan ini menjadi bahan evaluasi. Pelaksanaan evaluasi dilakukan dua kali dalam setahun 

yaitu pada akhir semester oleh tim pengembang.  Evaluasi dilakukan oleh Tim internal maupun 

oleh Tim eksternal telah tergabung dengan kluster 4 Gugus Tugas KLA berdasarkan hasil dari 

instrument telah disebarkan dan di isi oleh responden, selanjutnya ditelaah dan dianalisa serta 

dibuat kesimpulan dan rekomendasi yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait. Dari penelitian 

tersebut yang relevan dilakukan pada penelitian ini adalah pemantauan dilakukan setiap bulan, 

hasil pemantauan ini menjadi bahan evaluasi. Pelaksanaan evaluasi dilakukan dua kali dalam 

setahun yaitu pada akhir semester oleh tim pengembang. Bila pada penelitian ini evaluasi akhir 

dilaksanakan setiap tahun sekali pada akhir tahun pembelajaran. Untuk kegiatan lainnya yaitu 

tim internal maupun oleh tim eksternal telah tergabung dengan kluster 4 Gugus Tugas KLA 

berdasarkan hasil dari instrument telah disebarkan dan di isi oleh responden, selanjutnya 

ditelaah dan dianalisa serta dibuat kesimpulan dan rekomendasi yang ditujukan kepada pihak-

pihak terkait belum dilaksanakan oleh SMP Negeri 1 Kota Salatiga. 

Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, ada beberapa 

keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar dapat untuk lebih 

diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan 

penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus 

diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian 

tersebut, antara lain: 

1. Jumlah informan yang hanya 28 orang, tentunya masih kurang untuk menggambarkan 

keadaan yang sesungguhnya.  

2. Pada saat proses pengambilan data waktu yang dipilih oleh peneliti kebetulan pada saat 

mulai bulan puasa, kemudian ada hari Idul Fitri, dan hari Pendidikan, sehingga 

memengaruhi pada pelaksanaannya karena banyak libur sekolahnya. 

3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan informan melalui wawancara 

terkadang tidak menunjukkan pendapat informan yang sebenarnya, hal ini terjadi karena 

kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap informan.  

4. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti. 

 

SIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Implementasi 

Program Anti Bullying di SMP Negeri Kota Salatiga adalah sebagai berikut: 
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1. Perencanaan implementasi program anti bullying di SMP Negeri Kota Salatiga sudah 

terpenuhi dengan sangat baik karena telah melaksanakan lima indikator yaitu sosialisasi 

dari dinas terkait dan sosialisasi kepada warga sekolah dan orangtua/ komite; identifikasi 

kebutuhan; penyusunan kebijakan; konsultasi anak; SK Tim SRA. 

2. Pelaksanaan implementasi program anti bullying di SMP Negeri Kota Salatiga baru 

terpenuhi dengan baik karena masih adanya satu poin dari komponen pendidik dan tenaga 

kependidikan dan dua poin dari komponen sarana prasarana yang belum terpenuhi. 

3. Evaluasi implementasi program anti bullying di SMP Negeri Kota Salatiga belum 

terpenuhi karena belum memenuhi indikator evaluasi sesuai panduan yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang diberikan adalah 

untuk DP3APPKB, dinas Pendidikan, dan sekolah. Bagi DP3APPKB sebaiknya melakukan 

pelatihan hak anak bagi para pendidik yang sekolahnya sudah dicanangkan sebagai sekolah 

ramah anak. Maksud pelaksanaan dari pelatihan hak anak tersebut agar para pendidik lebih 

paham dan mengerti sikap dan tindakan yang akan diambil bila ada peserta didik yang 

melakukan atau sebagai korban bullying. Selain itu DP3APPKB seharusnya selalu memantau 

dan mengawasi pelaksanaan program anti bullying terhadap sekolah yang melaksanakan 

Sekolah ramah anak. Bagi dinas Pendidikan, sebagai tim eksternal sebaiknya selalu melakukan 

pemantauan dan pengawasan bagi sekolah yang mempunyai program Sekolah ramah anak 

sehingga pelaksanaannya dapat menyesuaikan alurnya. Bagi sekolah, sebaiknya pendidiknya 

mengikuti pelatihan hak anak yang diselenggarakan oleh DP3APPKB atau bisa mencari 

narasumber sendiri yang berkompeten dengan materi tersebut. Kemudian untuk sarana 

prasarana yang indikatornya masih belum terpenuhi, hendaknya sekolah segera melakukan 

perombakan untuk ruang kelas atau mencari ruangan yang lebih nyaman agar ruang kelas yang 

digunakan sebagai pembelajaran terasa nyaman dan sehat untuk peserta didiknya. 

Serta untuk evaluasi program anti bullying ini sebaiknya dilaksanakan dengan sepenuh 

hati dan penuh dengan tanggung jawab mengikuti panduan yang ada, sehingga program dapat 

terevaluasi dengan lebih baik lagi. 
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